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Abstrak 
The research was conducted at SDN Tugu Utara 13 Pagi, which determined that the subjects of all 
students were 32 people, from class V Odd Semester of the 2018/2019 Academic Year. The research 
time was carried out for three months. With the frequency of learning two (2) times a week by means 
of face to face meeting in a structured manner. The meeting was held from July to September 2018. 
The research method used was action research, with the design model of Kemmis and Taggart. 
Overall data in the form of quantitative data were analyzed descriptively, there was an increase in 
student learning outcomes from pre-cycle to cycle 1 then cycle 2 in the form of learning outcome test 
scores, among others: 1) Data in Pre-cycle, the average score of the test of the chest basic motion 
technique ability test. The pass in the pre-cycle is 67.2, the percentage of students who have completed 
= 7/32 = 0.22 x 100% = 21.87%, the percentage of students who have not completed = 25/32 = 0.78 x 
100% = 78.13 %. 2) Data in Cycle I, the average score of the basic chest pass technique test in cycle I 
was 72.25, the percentage of students who completed = 14/32 = 0.43 x 100% = 43.75%, 3) Data in 
Cycle II, the average score of the chest pass basic motion technical test test in cycle 2 through 
modified rubber balls, namely 77.77, the percentage of students who completed = 27/32 = 0.84 x 
100% = 84.37 %. 
 
Keywords : Learning Outcomes, Basic Motion, Chest Pass, Basketball Games, Mods, Rubber Ball.
 
I. Latar Belakang 
Pendidikan jasmani merupakan proses 
pendidikan yang memanfaatkan aktifitas 
fisik dan kesehatan untuk menghasilkan 
perubahan holistik dalam kualitas individu, 
baik dalam hal fisik, mental, serta 
emosional. Penerapan model pembelajaran 
pendidikan jasmani sering mengabaikan 
tugas-tugas ajar yang sesuai dengan taraf 
perkembangan anak. Bentuk-bentuk 
modifikasi baik dalam peraturan, ukuran 
lapangan, alat, maupun jumlah pemain 
tidak diperhatikan. Karena tidak dilakukan 
modifikasi, sering mereka tidak mampu dan 
gagal untuk melaksanakan tugas yang 
diberikan dalam bentuk kompleks oleh 
guru.  
 
Akibat dari kondisi ini, anak dapat 
kurang senang terhadap pelajaran 
pendidikan jasmani, tugas-tugas ajar yang 
merupakan keterampilan kompleks itu 
sungguhnya hanya mampu dilakukan upaya 
memodifikasi tugas gerak yang kompleks 
menjadi tugas gerak yang sederhana, maka 
dapat diprediksi tingkat keberhasilan siswa 
dalam menyelesaikan tugas yang harus 
dipelajari tergolong rendah. 
Salah satu aktifitas fisik yang digunakan 
sebagaimana media pembelajaran antara 
lain : permainan dan cabang olahraga 
pilihan, pengembangan diri, senam, ritmik, 
akuatik, dan pendidikan luar sekolah. 
Dalam hal ini jenis materi pembelajaran 
pendidikan jasmani disekolah dasar kelas 5 
Sekolah Dasar meliputi pembelajaran bola 
basket. Hampir semua sekolah yang ada 
melaksanakan kegiatan ini, dengan alasan 
setiap sekolah dapat menyediakan fasilitas 
untuk olahraga ini. Waktu dan tempat 
dengan tidak memakan biaya yang banyak, 
dan didalam kurikulum pendidikan jasmani 
gerak dasar chest pass dalam bolabasket 
merupakan salah satu materi yang dapat 
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Berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan peneliti di SDN Tugu Utara 13 
Pagi, bolabasket yang digunakan dalam 
proses pembelajaran menyulitkan peserta 
didik dalam pelaksanaan pembelajaran, 
diameter yang besar membuat jangkauan 
atau pegangan tangan siswa terhadap bola 
sesungguhnya menyulitkan proses gerak 
dasar yang dipelajari, termasuk beratnya 
bola menambahkan proses pembelajaran 
chest pass terhambat. Modifikasi alat 
pembelajaran dengan bola pentul atau bola 
karet mempunyai karakter yang bersifat 
lunak dan sangat membantu siswa dalam 
belajar secara optimal, karena proses 
pembelajaran lebih menyenangkan karena 
siswa tidak merasa takut dengan bola basket 
sesungguhnya yang dipandang siswa terlalu 
berat, siswa tidak merasa asing dengan bola 
pentul atau bola karet dibanding dengan 
bola basket.  Hal ini yang mendasari 
peneliti tertarik dengan penelitian yang 
akan dilaksanakan. 
 
II. Tinjauan Pustaka 
2.1 Hakekat Permainan Bolabasket 
2.1.1 Pengertian dan Sejarah 
Permainan Bolabasket 
Olahraga permainan bolabasket merupakan 
jenis olahraga modern yang begitu cepat 
perkembangannya dan banyak menarik 
perhatian dalam kehidupan manusia, 
khususnya kaum muda. Menurut Aip 
Syarifuddin                (2003) Bolabasket 
adalah salah satu jenis permainan termasuk 
cabang olahraga permainan, menggunakan 
bola besar, mempunyai peraturan, waktu, 
lapangan dan organisasi tertentu (Syarifudin 
& Suharta, 2003). 
 
2.1.2 Sarana dan Prasarana Permainan 
Bolabasket 
Olahraga ini mudah dipelajari karena 
bentuk bolanya yang besar sehingga tidak 
menyulitkan pemain ketika memantulkan 
atau melempar bola tersebut. Adapun alat-
alat dan perlengkapannya adalah Lapangan, 
Keranjang Basket,  Papan Pantul, Tiang 
Penyangga, Bola, Jersey, Sepatu Basket. 
 
2.1.3 Teknik Dasar Dalam Permainan 
Bolabasket 
Seorang pemain basket harus memiliki skill 
dan pengetahuan tentang cara memegang, 
menangkap, pivot, jumping stop, rebound, 




2.2 Hakekat Pembelajaran 
 
2.2.1 Pengertian Pembelajaran 
Menurut Burton dalam Evelin (2010) 
mengemukakan bahwa belajar adalah 
proses perubahan tingkah laku pada diri 
individu karena adanya interaksi antara 
individu dengan individu dan individu 
dengan lingkungannya sehingga mereka 
lebih mampu bertinteraksi dengan 
lingkungannya .(Siregar & Nara, 2010)   
 
2.2.2 Pembelajaran Pendidikan 
Jasmani 
Menurut Jenny dalam (Wiarto, 
2015) pembelajaran pendidkan jasmani 
merupakan suatu proses yang bertujuan 
meningkatkan prestasi manusia melalui 
aktivitas fisik yang berkaitan dengan 
pemilikan dan penghalusan kemahiran-
kemahiran motorik; pembangunan dan 
pemeliharaan kecerdasan untuk kesehatan 
optinum dan keadaan baik; memperoleh 
pengetahuan, dan pembangunan sikap-sikap 
positif terhadap aktivitas fisik. 
 
2.2.3 Pendidikan Mengajar 
Menurut Samsudin (2008) 
pendekatan mengajar sangat di tentukan 
oleh pendekatan pengajaran yang dipilih 
guru atas dasar pengetahuan guru terhadap 
sifat keterampilan atau tugas gerak yang 
akan di pelajari siswa (Samsudin, 2008).  
 
2.2.4 Belajar Gerak 
Menurut Giri Wiarto (2015) belajar 
gerak merupakan studi tentang 
keterampilan untuk memperoleh dan 
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sangat di pengaruhi oleh berbagai bentuk 
latihan, pengalaman dan situasi belajar 
manusia. 
2.2.5 Hasil Belajar  
Hasil belajar merupakan perubahan 
tingkah laku setelah memperoleh 
pembelajaran, atau kemampuan yang 
dimiliki oleh peserta didik setelah , yang 
wujudnya berupa kemampuan kognitif, 
afektif, dan psikomotor yang disebabkan 
oleh pengalaman. (Daryanto & 
Rachmawati, 2015) 
 
2.3 Hakekat Modifikasi 
Modifikasi menurut Samsudin (2008 : 
71) merupakan salah satu upaya yang dapat 
dilakukan oleh para guru agar proses 
pembelajaran dapat mencerminkan DAP ( 
Developmentally Appropriate Practice). 
Hal-hal yang berkaitan dengan analisis 
modifikasi antara lain : 1) Modifikasi tujuan 
pembelajaran, 2) Modifikasi tujuan 
pembelajaran, 3) Modifikasi lingkungan 
pembelajaran.(Samsudin, 2008). 
 
III. Metodologi Penelitian 
Metode yang digunakan adalah 
penelitian  tindakan kelas (action research), 
karena penelitian dilakukan untuk 
memecahkan masalah pembelajaran di 
kelas. Penelitian ini juga termasuk 
penelitian deskriptif, sebab menggambarkan 
bagaimana suatu teknik pembelajaran 
diterapkan dan bagaimana hasil yang 
diinginkan dapat dicapai. 
 
3.1 Subjek Penelitian  
Subjek penelitian yang penulis teliti 
dalam penelitian adalah siswa kelas V  
SDN Tugu Utara 13 Pagi Jakarta Utara,  
pada pokok bahasan upaya 
meningkatkan hasil pembelajaran gerak 
dasar chest pass dalam permainan 
bolabasket melalui media bola karet 
(pentul) pada siswa kelas V yang 
berjumlah 32 siswa terdiri dari 20 siswa 
putra dan 12 siswa putri di SDN Tugu 
Utara 13 Pagi Jakarta Utara. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
3.2.1 Tempat 
Lokasi penelitian adalah tempat yang 
digunakan dalam melakukan penelitian 
untuk memperoleh data yang diinginkan. 
Penelitian ini bertempat di SDN Tugu Utara 
13 Pagi  Jl. Tugu Utara Kelurahan Tugu 
Utara Kecamatan Koja Jakarta Utara. 
3.2.2 Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilakukan pada 
bulan Juli s/d September 2018. 
3.3 Desain dan Langkah-Langkah 
Penelitian 
3.3.1 Desain Penelitian 
 Penelitian merupakan tindakan yang 
dilakukan untuk menyelesaikan atau 
memecahkan masalah dengan menggunkan 
metode ilmiah. Metode ilmiah adalah suatu 
prosedur yang sistematis dan obyektif untuk 
mendapatkan pengetahuan atau pemecahan 
masalah. Jadi penelitian itu diawali dari 
sebuah masalah yang akan diselsaikan 
 
3.3.2 Langkah-Langkah Penelitian 
 Apabila dalam satu siklus belum 
tercapai hasil yang sesuai dengan standar 
keberhasilan peneliti, maka akan 
dilanjutkan penelitian pada siklus 
selanjutnya. Namun dalam penelitian ini 
peneliti hanya menggunakan dua siklus 
saja. 
3.4 Prosedur Penelitian 
Prosedur  dalam melakukan penelitian 
ini meliputi hal-hal sebagai berikut: 
1. Tahap Perencanaan Tindakan  
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan  
3. Tahap Observasi  
4. Tahap Analisis dan Refleksi  
 
3.5 Instrumen Penelitian 
Menyusun instrumen merupakan 
langkah penting dalam penelitian. Instrumen 
berfungsi sebagai alat bantu dalam 
Inengumpulkan data yang diperlukan. 
Menyusun instrumen pada dasamya adalah 
menyusun alat evaluasi, karena 
mengevaluasi adalah memperoleh data 
tentang sesuatu yang diteliti dan hasil yang 
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standar yang telah ditentukan sebelumnya. 
Alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam pengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan 
sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
Menurut Arikunto dalam Mia Kusumawati 
(Kusumawati, 2015). 
 
IV. Hasil Penelitian 
4.1 Deskripsi Data 
Deskripsi data hasil penelitian, 
merupakan gambaran umum karakteristik 
peningkatan hasil pembelajaran gerak dasar 
chest pass dalam permainan bolabasket 
melalui media bola karet (pentul) pada siswa 
kelas v di SDN Tugu Utara 13 Pagi yang 
menjadi subjek penelitian ini. Hasil tes 
peningkatan hasil pembelajaran gerak dasar 
chest pass dalam permainan bolabasket 
melalui media bola karet (pentul) yang 
diperoleh oleh peserta didik setelah 
mengalami proses belajar. 
 
4.1.1 Pengelolaan Data dan Observasi Hasil 
Prasiklus 
1. Pengelolaan Data Prasiklus 
Setelah dilakukan pengolahan skor 
data pada prasiklus hasil uji tes kemampuan 
melakukan gerak dasar chest pass pada 
permainan bola basket dengan hanya 
menggunakan 2 bola basket kurang layak, 
maka diperoleh statistik deskriptif  dapat 
dilihat dalam Tabel dan Gambar dibawah 
ini. 
Tabel 4.1 
Daftar Skor dan Frekuensi Hasil 
Tes Kemampuan Gerak Dasar Chest 















 Berdasarkan tabel 4.1, maka 
prosentase hasil tes uji coba kemampuan 
Gerak Dasar Chest Pass pada Permainan 
Bola Basket pada prasiklus dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
- Skor rata-rata tes uji coba 
kemampuan gerak dasar chest pass 
permainan bola basket pada 
prasiklus yaitu 67,2 
- Terdapat 7 siswa yang telah tuntas, 
dimana siswa tersebut sudah 
berhasil mencapai nilai diatas KKM 
sebesar 75 
- Terdapat 28 siswa yang belum 
tuntas atas pencapaian KKM 
- Prosentase siswa yang tuntas = 7/ 32 = 
0,22 x 100 % = 21,87 % 
- Prosentase siswa yang belum tuntas = 
25/ 32 = 0,78 x 100 % = 78,13 % 
 
2. Hasil Observasi Prasiklus 
Hasil observasi awal pada tes uji coba 
melakukan keterampilan gerak dasar chest 
pass Gerak Dasar Chest Pass Permainan 
Bola Basket ditemukan beberapa gerakan 
yang tidak sesuai dengan konsep 
keterampilan gerak dasar chest pass. Gerak 
Dasar Chest Pass Permainan Bola Basket 
yaitu : 
 
















61-65 60,5 65,5 12 37,5 
66-70 65,5 70,5 12 37,5 
71-75 70,5 75,5 6 18,75 
76-80 75,5 80,5 2 6,25 
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1) Siswa tidak melakukan sikap berdiri 
tegak kedua kaki dibuka dan lutut 
ditekuk 
2) Siswa tidak melakukan sikap badan 
condong kedepan 
3) Siswa tidak melakukan sikap kedua 
tangan dengan siku agak ditekuk 
memegang bola didepan dekat dengan 
dada 
4) Siswa tidak melakukan sikap jari-jari 
tangan dibuka dengan lebar menutupi 
sebagian dari bola (bagian 
samping/bagian atas bola) dengan 
kedua ibu jari berada diatas bola 
hampir sejajar atau membentuk huruf 
V dan pandangan kearah sasaran yang 
dituju. 
 
b. Sikap Pelaksanaan 
1) Siswa tidak melakukan sikap kedua 
tangan mendorong bola sekuat-
kuatnya lurus kedepan 
2) Siswa tidak melakukan sikap 
mengarahkan bola lurus kedepan 
setinggi dada temannya yang dituju 
3) Siswa tidak melakukan sikap 
gerakkan badan kedepan 
4) Siswa tidak melakukan sikap salah 
satu kaki kedepan untuk tambahan 
kekuatan dalam mendorong bola 
 
c. Sikap Akhiran. 
1) Siswa tidak melakukan sikap bola 
didorong dengan kedua tangan 
dengan lurus dengan jari-jari tangan 
mendorong bagian belakang bola 
2) Siswa tidak melakukan sikap kaki 
belakang lurus dan kaki depan 
lututnya agak bertekuk 
3) Siswa tidak melakukan sikap badan 
condong kedepan 
4) Siswa tidak melakukan sikap 
pandangan tetap diarahkan pada 
sasaran yang dituju 
 Tindakan yang diberikan peneliti 
dengan memperhatikan hasil observasi dan 
menjadikan sebagai bahan acuan siklus 
berikutnya, peneliti memberikan tahapan-
tahapan gerakan dalam melakukan 
keterampilan gerak dasar chest pass gerak 
dasar chest pass yang sesuai dengan konsep 
keterampilan gerak dasar chest pass chest 
pass dan memodifikasi bola karet sebanyak 
5 bola sebagai pengganti bola aslinya yang 
hanya tersedia 2 bola yang tak layak.  
Pada siklus ini kesalahan yang paling 
banyak dalam melakukan gerak dasar chest 
pass bola basket dikarenakan oleh teknik 
yang tidak sempurna, kurang konsentrasi, 
atau memilih teknik yang salah pada situasi 
tertentu. Kesalahan merupakan hal yang 
wajar hingga peserta didik menjadi lebih 
ahli dalam melakukan keterampilan gerak 
dasar chest pass dan mendapatkan 
kesempatan untuk mempraktikkannya di 
bawah situasi yang ada.  
Dengan melihat hasil tes uji coba dan 
hasil observasi awal (prasiklus)  
kemampuan melakukan gerak dasar chest 
pass pada data diatas, gerakan chest pass 
yang dilakukan peserta didik, belum 
mencapai gerakan yang diinginkan oleh 
peneliti yang sesuai dengan konsep 
keterampilan gerak dasar chest pass gerak 
dasar chest pass pada permainan bola 
basket, sehingga nilai rata-rata kelas secara 
klasikal belum ada ketuntasan belajar dan 
78,13% siswa belum mencapai perolehan 
nilai siswa yang signifikan atau belum 
mencapai KKM sesuai dengan tujuan 
penelitian, maka dilaksanakan  kegiatan 
pembelajaran Siklus 1. 
4.1.2 Pengelolaan Data dan Hasil 
Observasi Siklus 1 
1. Pengelolaan Data Siklus 1 
Setelah dilakukan pengolahan data 
skor pada siklus 1 hasil uji tes kemampuan 
gerak dasar chest pass permainan bola 
basket  melalui modifikasi bola karet, maka 
diperoleh statistik deskriptif  dapat dilihat 
dalam Tabel dan Gambar  dibawah ini.  
Tabel 4.3 
Daftar Skor dan Frekuensi Hasil Tes 
Kemampuan Gerak Dasar Chest Pass 
Pada Permainan Bola Basket Melalui 








Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyakat 
Universitas Islam “45” Bekasi 
 
Paradigma. Vol. 17. No 2. 2020 
ISSN No. 0853-9081 
 
Peningkatan Hasil Pembelajaran Gerak Dasar Chest Pass Dalam Permainan Bolabasket Melalui Media 


















61-65 60,5 65,5 0 0 
66-70 65,5 70,5 13 40,63 
71-75 70,5 75,5 16 50 
76-80 75,5 80,5 2 6,25 
81-85 80,5 85,5 1 3,13 












 Berdasarkan tabel di atas, maka 
prosentase hasil tes Chest Pass bola basket 
pada siklus 1 melalui modifikasi bola karet 
dapat diuraikan sebagai berikut : 
- Skor rata-rata tes Chest Pass bola 
basket pada siklus I yaitu 72,25 
- Terdapat  14 siswa yang telah 
tuntas, dimana siswa tersebut sudah 
berhasil mencapai nilai diatas KKM 
sebesar 75 
- Terdapat 18 siswa yang belum 
tuntas atas pencapaian KKM 
- Prosentase siswa yang tuntas = 14/ 
32= 0,43 x 100 % = 43,75 % 
- Prosentase siswa yang belum tuntas = 
18/ 32 = 0,56 x 100 % = 56,25 % 
 
2. Hasil Observasi Siklus 1 
Hasil observasi siklus 1 pada tes 
melakukan keterampilan gerak dasar chest 
pass gerak dasar Chest Pass bola basket, 
ditemukan beberapa gerakan yang tidak 
sesuai dengan konsep keterampilan gerak 
dasar chest pass gerak dasar Chest Pass 
yaitu : 
 
a. Sikap Permulaaan 
1) Masih ada siswa yang tidak 
melakukan sikap berdiri tegak kedua 
kaki dibuka dan lutut ditekuk 
2) Masih ada siswa yang tidak 
melakukan sikap badan condong 
kedepan 
3) Masih ada siswa yang tidak 
melakukan sikap kedua tangan 
dengan siku agak ditekuk memegang 
bola didepan dekat dengan dada 
4) Masih ada siswa yang tidak 
melakukan sikap jari-jari tangan 
dibuka dengan lebar menutupi 
sebagian dari bola (bagian 
samping/bagian atas bola) dengan 
kedua ibu jari berada diatas bola 
hampir sejajar atau membentuk huruf 
V dan pandangan kearah sasaran yang 
dituju. 
 
b. Sikap Pelaksanaan 
1) Masih ada siswa yang tidak 
melakukan sikap kedua tangan 
mendorong bola sekuat-kuatnya lurus 
kedepan 
2) Masih ada siswa yang tidak 
melakukan sikap mengarahkan bola 
lurus kedepan setinggi dada temannya 
yang dituju 
3) Masih ada siswa yang tidak 
melakukan sikap gerakkan badan 
kedepan 
4) Masih ada siswa yang tidak 
melakukan sikap salah satu kaki 
kedepan untuk tambahan kekuatan 
dalam mendorong bola 
c. Sikap Akhiran. 
1) Masih ada siswa yang tidak 
melakukan sikap bola didorong 
dengan kedua tangan dengan lurus 
dengan jari-jari tangan mendorong 
bagian belakang bola 
2) Masih ada siswa yang tidak 
melakukan sikap kaki belakang lurus 
dan kaki depan lututnya agak 
bertekuk 
3) Masih ada siswa yang tidak 
melakukan sikap badan condong 
kedepan 
4) Masih ada siswa yang tidak 
melakukan sikap pandangan tetap 
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Tindakan yang diberikan peneliti 
dengan memperhatikan hasil observasi, 
peneliti memberikan tahapan-tahapan 
gerakan dalam melakukan keterampilan 
gerak dasar chest pass gerak dasar Chest 
Pass bola basket yang sesuai dengan 
konsep keterampilan gerak dasar chest pass 
gerak dasar passing bola basket dan 
menambahkan modifikasi bola karet, dari 
sebelumnya hanya 5 bola karet dan menjadi 
10 bola karet sebagai pengganti bola 
aslinya. 
Batasan keberhasilan teknik pada 
siklus 1 melalui modifikasi bola karet yaitu 
keterampilan gerak dasar chest pass yang 
memerlukan keseriusan, memerlukan juga 
konsentrasi penuh yang sering terjadi tidak 
benar gerakan karena pelaku terganggu oleh 
beberapa banyak hal. Pada tahapan ini 
kesalahan yang paling banyak dalam 
melakukan keterampilan gerak dasar chest 
pass gerak dasar Chest Pass dikarenakan 
oleh kurangnya konsentrasi, atau 
melakukan teknik gerakan yang masih 
salah. Kesalahan merupakan hal yang wajar 
sehingga peserta didik menjadi lebih ahli 
dalam melakukan keterampilan gerak dasar 
chest pass dan mendapatkan kesempatan 
untuk mempraktikkannya di bawah situasi 
yang ada.  
Dengan melihat hasil tes uji coba dan 
hasil observasi siklus 1 melalui modifikasi 
bola karet pada data diatas, gerakan dasar 
Chest Pass yang dilakukan peserta didik, 
belum mencapai gerakan yang diinginkan 
oleh peneliti yang sesuai dengan konsep 
keterampilan gerak dasar chest pass, 
sehingga nilai rata-rata kelas secara klasikal 
belum ada ketuntasan belajar dan 56,25 % 
siswa belum mencapai perolehan nilai 
siswa yang signifikan atau belum mencapai 
KKM sesuai dengan tujuan penelitian, 
maka dilaksanakan  kegiatan pembelajaran 
Siklus 2. 
 
4.1.3 Pengelolaan Data dan Hasil 
Observasi Siklus 2 
1. Pengelolaan Data Siklus 2 
Setelah dilakukan pengolahan data 
skor pada siklus 2 hasil uji tes kemampuan 
gerak dasar Chest Pass bola basket, maka 
diperoleh statistik deskriptif  dapat dilihat 
dalam Tabel dan Gambar  dibawah ini.  
Tabel 4.5 
Daftar Skor dan Frekuensi Hasil Tes 
Kemampuan Gerak Dasar     Chest 
Pass Permainan Bola Basket Melalui 


















61-65 60,5 65,5 0 0 
66-70 65,5 70,5 2 6,25 
71-75 70,5 75,5 10 31,25 
76-80 75,5 80,5 15 46,87 
81-85 80,5 85,5 5 15,63 












  Berdasarkan tabel di atas, maka 
prosentase hasil tes uji coba kemampuan 
gerak dasar Chest Pass bola basket dalam 
pada siklus 2 dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
- Skor rata-rata tes uji coba 
kemampuan Chest Pass bola basket 
pada siklus 2 melalui modifikasi 
bola karet  yaitu 77,77 
- Terdapat  27 siswa yang telah 
tuntas, dimana siswa tersebut sudah 
berhasil mencapai nilai diatas KKM 
sebesar 75 
- Terdapat 5 siswa yang belum tuntas 
atas pencapaian KKM 
- Prosentase siswa yang tuntas = 27/ 
32 = 0,84 x 100 % = 84,37 % 
 
2. Hasil Observasi Siklus 2 
Hasil observasi siklus 2 melalui 
modifikasi bola karet pada tes uji coba 
melakukan keterampilan gerak dasar chest 
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gerakan yang sesuai dengan konsep 
keterampilan gerak dasar chest pass. 
Chest Pass yang lebih baik dari gerakan 
siklus sebelumnya yaitu : 
 
a. Sikap Permulaaan 
1) Sebagian besar siswa sudah 
melakukan sikap berdiri tegak kedua 
kaki dibuka dan lutut ditekuk 
2) Sebagian besar siswa sudah 
melakukan sikap badan condong 
kedepan 
3) Sebagian besar siswa sudah 
melakukan sikap kedua tangan 
dengan siku agak ditekuk memegang 
bola didepan dekat dengan dada 
4) Sebagian besar siswa sudah 
melakukan sikap jari-jari tangan 
dibuka dengan lebar menutupi 
sebagian dari bola (bagian 
samping/bagian atas bola) dengan 
kedua ibu jari berada diatas bola 
hampir sejajar atau membentuk huruf 
V dan pandangan kearah sasaran yang 
dituju. 
 
b. Sikap Pelaksanaan 
1) Sebagian besar siswa sudah 
melakukan sikap kedua tangan 
mendorong bola sekuat-kuatnya lurus 
kedepan 
2) Sebagian besar siswa sudah 
melakukan sikap mengarahkan bola 
lurus kedepan setinggi dada temannya 
yang dituju 
3) Sebagian besar siswa sudah 
melakukan sikap gerakkan badan 
kedepan 
4) Sebagian besar siswa sudah 
melakukan sikap salah satu kaki 
kedepan untuk tambahan kekuatan 
dalam mendorong bola 
 
c. Sikap Akhiran. 
1) Sebagian besar siswa sudah 
melakukan sikap bola didorong 
dengan kedua tangan dengan lurus 
dengan jari-jari tangan mendorong 
bagian belakang bola 
2) Sebagian besar siswa sudah 
melakukan sikap kaki belakang lurus 
dan kaki depan lututnya agak 
bertekuk 
3) Sebagian besar siswa sudah 
melakukan sikap badan condong 
kedepan 
4) Sebagian besar siswa sudah 
melakukan sikap pandangan tetap 
diarahkan pada sasaran yang dituju 
 
Keterampilan gerak dasar chest pass 
yang memerlukan keseriusan, memerlukan 
juga konsentrasi penuh yang sering terjadi 
tidak sampai tepat pada sasaran karena 
pelaku terganggu oleh beberapa banyak hal. 
Mungkin terlihat relatif mudah untuk Chest 
Pass. Kebanyakan kesalahan dalam 
melakukan gerak dasar Chest Pass 
dikarenakan oleh teknik yang tidak 
sempurna, kurang konsentrasi. Kesalahan 
merupakan hal yang wajar sehingga peserta 
didik menjadi lebih ahli dalam melakukan 
keterampilan gerak dasar chest pass dan 
mendapatkan kesempatan untuk 
mempraktikkannya di bawah situasi yang 
ada.  
Peneliti memodifikasi bola karet 
sebagai pengganti bola aslinya pada siklus 
ini dalam melakukan keterampilan gerak 
dasar chest pass Chest Pass yang sesuai 
dengan konsep keterampilan gerak dasar 
chest pass gerak dasar Chest Pass seperti 
yang dilakukan pada siklus 2 atau 
sebelumnya. 
 
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 
Melalui penerapan melalui modifikasi 
bola karet (pentul) yang telah diterapkan 
pada siswa kelas V SDN Tugu Utara 13 
Pagi Jakarta Utara ternyata dapat 
meningkatkan ketuntasan hasil belajar 
Chest Pass bola basket siswa secara 
signifikan. 
Berdasarkan hasil penelitian berupa 
kegiatan awal (prasiklus), kegiatan lanjutan 
siklus I dan siklus II dalam proses  
pembelajaran Chest Pass bola basket, 







Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyakat 
Universitas Islam “45” Bekasi 
 
Paradigma. Vol. 17. No 1. 2020 
ISSN No. 0853-9081 
 
Peningkatan Hasil Pembelajaran Gerak Dasar Chest Pass Dalam Permainan Bolabasket Melalui Media 
Bola Karet (Pentul) 
 
belajar siswa secara signifikan. Dalam 
proses pembelajaran Chest Pass bola basket 
pada kelas V SDN Tugu Utara 13 Pagi 
Jakarta Utara ditetapkan kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) adalah 75. Nilai rata-rata 
siswa pada prasiklus hanya 67,2, ternyata 
nilai ini di bawah KKM, sehingga 
dinyatakan tidak tuntas. Pada siklus I nilai 
rata-rata siswa pada tes siklus I meningkat 
menjadi 72,25, ternyata nilai 72,25 masih di 
bawah KKM, sehingga dinyatakan tidak 
tuntas. Pada pelaksanaan siklus II nilai rata-
rata siswa mencapai 77,77, ternyata nilai ini 
sudah mencapai di atas nilai KKM 75. 
Sehingga dinyatakan tuntas. 
Tes awal (prasiklus) yang diberikan 
kepada siswa berupa tes keterampilan gerak 
dasar chest pass Chest Pass bola basket 
yang dilakukan sebelum menentukan 
perencanaan berguna untuk mengetahui 
perkembangan hasil belajar sebelum 
diadakan pembelajaran Chest Pass bola 
basket melalui penggunaan modifikasi bola 
karet. 
Pada tahapan berikutnya, peneliti 
telah meningkatkan kualitas pembelajaran 
melalui perbaikan dalam proses 
penyampaian materi yang dilakukan dengan 
lebih jelas dan  sistematis, peningkatan 
pengelolahan pembelajaran modifikasi 
melalui penggunaan sarana dan prasarana 
passinng bawah bola basket yang lebih 
efektif, sehingga diharapkan bisa 
meningkatkan hasil belajar Chest Pass bola 
basket. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa sampai pada siklus ke II telah 
tercapai ketuntasan belajar Chest Pass bola 
basket siswa Kelas V di SDN Tugu Utara 
13 Pagi Jakarta Utara. Ketuntasan belajar 
ini dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar 
pada siklus II telah tercapai 77,77 atau 
diatas nilai KKM 75. Selain itu pada siklus 
II jumlah siswa yang telah tuntas belajar 
telah mencapai 27 siswa (84,37%). 
 
V. Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian ini 
adalah bahwa dengan melalui modifikasi 
bola karet dalam pembelajaran chest pass  
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Nilai rata-rata pada prasiklus adalah 67,2 
(tidak tuntas) ini masih di bawah KKM 
(75), pada siklus I nilai rata-rata siswa 
meningkat menjadi 72,25 (tidak tuntas), 
tapi masih di bawah KKM, dan pada 
pelaksanaan siklus II nilai rata-rata siswa 
telah mencapai 77,77 (tuntas) yang artinya 
sudah mencapai niai KKM (75). 
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